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ABSTRAK
Takdir Dalam Prespektif Badiuzzaman Said Nursi
Ahmad Dani Ikbal Maulana
412020224092

Perdebatan mengenai penciptaan alam merupakan salah satu isu
sentral dalam pemikiran para Mutakallim. Salah satu tema utama yang
memicu perdebatan sengit adalah pertanyaan mengenai apakah takdir itu
berasal dari manusia atau memang sudah menjadi kehendak tuhan.
Beberapa kelompok islam pun saling bertolak belakang dalam pandangan
mereka mengenai hal ini. Said Nursi memberikan kontribusi yang
signifikan dalam perdebatan ini. Posisinya yang cenderung rasionalis dan
dipengaruhi oleh pandangan-pandangan yang lebih bersifat teologis. Oleh
karena itu, permasalahan mengenai Takdir ini masih menjadi topik yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut, dan perlu dilakukan penajaman masalah
(tahdid al-mas'alah) agar pembahasan menjadi lebih fokus dan mendalam.

Penelitian ini mengkaji empat aspek utama: pengertian takdir
menurut Nursi, peran ikhtiar dalam kehidupan manusia, hubungan antara
takdir dan ikhtiar, serta implikasi pemahaman ini dalam kehidupan sehari-
hari.

Metode analisis yang digunakan adalah studi kepustakaan (Library
Research) yang bersifat kualitatif, dengan merujuk pada karya-karya Nursi,
terutama dalam buku Al-Lama'at dan Al-Kalimaat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang seimbang antara takdir dan ikhtiar
dapat membantu individu menghadapi tantangan hidup dengan lebih
optimis dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa takdir, perbuatan manusia
dan ikhtiar manusia bukanlah suatu hal yang bertolak belakang melainkan
saling terhubung antara lain dan takdir adalah persoalan Agidah bukanlah
persoalan ilmiah dalam memahaminya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pemikiran Islam dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya ikhtiar dalam konteks takdir.

Kata kunci : Takdir, Ikhtiar, Said Nursi, Pemikiran Islam, Al-Lama’at,
Al-Kalimaat.
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